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DAFTAR LAGU-LAGU ANAK JALANAN THE BOMBOES 

Sang pagi memang indah 
By : Alley 

 
Intro: 
 
Mentari pagi ini, berikan tawa 
Yang menghantar indah, ke arah bahagia 
 
Intro: 
 
Burung-burung rebut berkicau 
Berikan damai 
Hangatnya suasana pagi ini, begitu indah…. 
 
Reff: 
 

Sangat indah 
Memang indah 
Sangat indah 
Memang indah 

 
Intro: 8 x 
 
Cakrawala terus menyanyi, tiupkan cinta 
Langkah kaki para kurcaci, gerakkan keindahan 
 
Reff: 
 

Sangat indah 
Memang indah 
Sangat indah 
Memang indah 4 x 

 
Intro ending 8 x 
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Anak anjing hitam 
Lyric by: alley 

Music by: Alley + Irwan 
 
Intro: 
 
Awan hitam selimuti 
Wajah langit yang sedang murung 
Tercerai berai dihantam angin 
Kaki langit menahan resah 
 
Reff: 
 

Masih berdiri, anak-anak anjing hitam  
Masih berdiri, ingin menggapai mimpi malam  
Kini berlari, anak-anak anjing hitam 
Masih berlari, mengejar mimpi-mimpi malam 
 

Intro: 
 
Bridge:  
 

Tuhan……..          Tuhan Yang Kuasa tunjukkan langkah 
Khalik……..          Agar bisa damaikan hati 
Esa…………         Hening doa kupanjatkan Ikhlas 
Agung……..          Berikan sedikit kedamaian 

 
Tunduk merenung, anak-anak anjing hitam 
oo… Lesu merenung, tak tergapai mimpi malam 
Ingin berlari, anak-anak anjing hitam 
Ingin berlari, mengejar mimpi-mimpi malam 
 
Kembali ke awal 
 
Intro Ending 4 x 
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Biarkan kami 

By: Alley 
 
Intro beginning: 
 
Mari menari kita menari 
Tarikan lenggak kerrawang yang telah mati 
Mari bernyanyi kita bernyanyi 
Nyanyikan tembang budaya yang telah mati 
Nyanyikan tembang budaya yang telah mati 
 

Tak kudengar seruling mengalun  
Dari muncung para pengembala sapi 
Tak kudengar krincingan berdering 
Dari tangan mungil di angkutan kotaaa…aa….aa …..aaa…aaaaaa…aa….aa…aa.. 

 
Reff: 
 
Biarkan kami menari 
Hilangkan sesak di hati 
Biarkan kami menari  
Hilangkan sesak di hati 
 
Hiee… hiee…iee…ieeee….iya…iyaa….aa..  4 x 
 
Intro: 
 
Kembali dari awal sampai selesai 
 
Intro ending: 4 x 
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Selamanya tertawa 
By: Alley 

 
Intro: 8 x 
 
Tawa canda, ngakak-ngakak tertawa-tawalah 
Sebab bikin sehat, karena sehat bisa tertawa 
Janganlah takut untuk tertawa 
Pecahkan malu agar bisa tertawa… 
 
Duka lara, air mata berderai-deraian 
Bhatin sakit tubuh sehat jiwa sedang bermasalah 
Teriaklah lantang, pecahkan sesak 
Bungkamlah diam, lebih baik punya air mata 
 

Dari pada kita berperang 
Saling bunuh, menghancurkan dan perkosa orang 2 x 

 
Datanglah-datanglah “TAWA” 
Datanglah-datanglah “Tangis bahagia” 
Genggamlah-genggamlah “Tawa perdamaian” 
Mengalirlah-mengalirlah “akal yang sehat” 
 
Intro: 12 x 
Kembali: ke pertama 
 
Tawa canda, ngakak-ngakak tertawa-tawalah 
Sebab tawa bikin sehat karena sehat bisa tertawa 
Duka lara, air mata, berderai-deraian 
Bhatin sakit, tubuh sehat, jiwa sedang bermasalah 
 
Janganlah takut untuk tetawa 
Pecahkan malu agar bisa tertawa.. 
Teriaklah lantang, pecahkan sesak 
Bungkamlah diam, lebih baik punya air mata 
 
Reff + Ending: 
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Hujan 

By: Alley 
 
Intro: 
 
Eeee.. Hujan datang 
Airnya berlimpahan kemana-mana 
Aku tak bisa keluar rumah 
Maklum tak bisa “sedia payung sebelum hujan” 
 
Eeee…Hujan datang, 
Pohon-pohon menjadi senang 
Aku tak bisa menikmati (bekerja) malam.. 
Apa lagi perut ku semakin keroncongan… 
 
Hujan datang, 
Air sungai meluap 
Aku takut juga bimbang 
Banjir lagi-banjir lagi 
  
Intro: 
 
Woooii..Hujan datang  
Udara menjadi lembab dan dingin 
Aku terasa menggigil setengah mati 
Maklum nggak ada baju hangat 
 
Yah..hujan datang… 
 
Hujan datang 
Air sungai meluap 
Aku takut juga bimbang 
(mungkin) banjir lagi-banjir lagi… 
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Inikah budaya cinta kita 
By: Alley 

 
Intro: 
  
Terisak, seorang gadis muda 
Terkoyak, sebuah marwah jiwa 
Menghilang, mimpi-mimpi indah 
Terhempas, oleh indah cinta 
 
Bridge: 
 

Inginnya dapat cinta mulia 
Berkorban untuk mencapainya 
Ternyata semua sia-sia 
Hasilnya musnah sia-sia 

 
Tak bisa, untuk memutuskan 
Karena, masih menginginkan 
Buaian, dari arjunanya 
Yang bisa, damaikan keresahan 
 
Kembali ke bridge: 
 
Reff:   Terampas sekejap 
           Dengan mudah dia merenggutnya 2 x 
 
Inikah, pengorbanan cinta 
Inikah, keindahan cinta 
Inikah, cinta para dewa 
Inikah, mirip cinta arjuna 
 
Inikah budaya kita…aa… 
Inikah budaya cinta…2 x  
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Serdadu anak malam 
(seram) I 
By: Alley 

 
Intro:  Classic 
 
Tangisan malam anak jalanan 
Meraung dalam kegelapan 
Semua orang puas memandang  
Nasib serdadu anak malam 
 
Serdadu malam di atas trotoar 
Tajam matamu lurus ke depan 
Incar mangsa yang sedang berjalan 
Bagai singa yang siap menerkam 
 
Reff: 
 
Dengan cepat engkau berjalan 
Menuju mangsamu 
Dengan buas engkau memangsa 
Korban-korbanmu 
 
Jeritan tajam serdadu malam 
Merobek keheningan sangat terbuntang  
Merasa terkekang kuatnya belenggu  
Yang tak mampu hilangkan lapar 
 
Kembali ke reff 2 kali 
 
Kembali lagi ke lirik 1 dan 2 
Ending reff 2 kali dan intro 
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Ceplos 
By: Alley 

 
Na…nana..na…nana…na...nana  4 x 
 
Saat fajar di persimpangan lampu merah 
Anak-anak sudah bersekolah di jalan 
Tangis bayi dipeluk ibunya 
Mungkin haus atau lapar meratap 
Oh…adakah yang tau hidupnya 
Diterjang badai panas jalanan 
Anak-anak kecil kurus yang ingusan 
Meminta-minta dengan terbata 
 
Chorus: 
 

Mereka…bersuara 
Berteriak lapar… 
Mereka…bicara 
Kapanlah ini hilang…2 x 

 
Na…nana..na….nana..na…nana  4x 
 
Kembali ke “saat fajar” 
 
Chorus: 
 
Bridge: 
 
Puaskah kita melihat masih banyak yang kelaparan 
Di jalanan segala cara halal 
Haruskah kita terdiam  
Menyaksikan semua kehidupan 
Seharusnya ini tanggung jawab negara  2 x 
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Alam desa 
By: Alley + Biar 

 
Sejuk damai, di pagi ini 
Embun asli, bergoyang di dedaunan 
Nyiur melambai sambut pagi ini 
Dendang lagu damainya desa  
 
O….oho…oho…oho 
 
Dan pak tani berjalan nyantai  
Bersiul tenang bawa pacul kehidupan 
Sawah terbentang, menghampar pemandangan 
Hijau pematang paksa hati berdendang…. 
 
O…oho…oho…oho… 
 
Dan pak tani bangun di pagi hari 
Sambut mentari dengan keramahan asri 
Tantang kehidupan yang keras ini… 
Walau kadang kala, ada yang tak pasti 
 
O …oho….oho….oho… 
 
Intro: 
 
Sejuk damai di pagi ini, embun asli bergoyang di dedaunan, nyiur melambai sambut pagi 
ini, dendang lagu damainya desa.. 
Oh.. pak tani bangun di pagi hari, sambut mentari dengan keramahan asri, tantang 
kehidupan yang keras ini, walau kadang kala ada yang tak pasti.. 
Oh.. pak tani bangun di pagi hari, sambut mentari dengan keramahan asri, tantang 
kehidupan yang keras ini, walau kadangkala ada yang tak pasti.. 
 
O …oho…oho…oho… 
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Serambi mekah 
By: Alley 

 
Reruntuhan kini berserakan, bau hangus terbakar 
Kerap tercium menyengat, menusuk hidung petaka hitam 
 
Hasrat cinta yang telah, menutupi langit yang cerah 
Seakan bumi tak lagi indah, hanyut dalam buaian fatamorgana 
 

Amis bau darah, 
Menusuk hidung petaka sial 
Gagak hitam berputar melayang 
Mendekati bangkai-bangkai 

 
Reff: 
 
Suara anak di serambi Mekah 
Nyaring tulikan telinga 
Iris hati kecil yang suci 
Meronta kini pada Siapa… 
 
Intro: 
 
Kembali ke:  

Amis bau darah  
Menusuk hidung petaka sial 
Gagak hitam berputar melayang  
Mendekati bangkai-bangkai 

 
Reff: 
 
Suara anak di serambi Mekah 
Nyaring tulikan telinga 
Iris hati kecil yang suci 
Meronta kini pada Siapa  4 x 
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Paris pangaribuan 
By: Alley 

 
Intro: 
 
Ribuan juta pasang mata, melihatnya 
Ribuan juta pasang telinga, mendengarnya 
 
Menjerit menangis sepuasnya 
Meratap jasad tak bernyawa 
Memukau dada seketika 
 
Oh… paris pangaribuan, kau sahabat kami di jalanan 
Oh… paris pangaribuan, kau pahlawan anak jalanan 
Oh…paris pangaribuan, engkau korban kekerasan…. 
  
Intro: Melody 
 
Di sini kami mengantarmu 
Lesu, haru, sedih, benci, marah 
Menyertai kepergianmu… 
Kepergian yang luar biasa 
 
Oh…paris pangaribuan, kau sahabat kami di jalanan 
Oh… paris pangaribuan, kau pahlawan anak jalanan 
Oh…paris pangaribuan, engkau korban kekerasan…. 
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Anak bamboo dan Lentera tua 
By: Alley 

 
Kucoba pahami arti cinta 
Terbang melayang menembus awan 
Menelusuri gelap awan nirwana 
 
Berdusta di depanmu aku tak bisa 
Kemunafikan tlah melahap cinta 
Karena tiang cinta terpaksa berdirinya 
 
Reff: 

Anak bamboo terjebak cinta, telanjang mengayuh bahtera 
Lentera tua mengiringi perjalanan, arungi cakrawala 

 
Lepas kendali saat melihatmu 
Kuraih dan kurangkul pundakmu 
Di tubuhku penuh dengan luka yang baru 
 
Ku peluk lalu tinggalkan kamu 
Saat ini aku terpojok, lihat duka air matamu 
Bukan duka semestinya 
 
Reff: 

Anak bamboo terjebak cinta, telanjang mengayuh bahtera 
Lentera tua mengiringi perjalanan, arungi cakrawala 
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Namam Rame-rame 
By: Alley 

 
Intro:  Am….Em….Am…Em…..F…..G…C 
 
Mari kita menanam di halaman rumah 
Mari kita menyiram dengan riang gembira 
Jangan pernah kita lupa untuk menyiraminya 
Agar tubuhnya kuta tumbuhnya pun cepat… 
 
Reff: 
Kita tanam rame-rame 
Kita siram rame-rame 
Kita panen rame-rame 
Kita makan rame-rame, kita makan rame-rame 
 
Intro: 
Am….Em….Am….Em….F…G…C 
 
Mari kita menanam di halaman rumah 
Mari kita menyiram dengan riang gembira 
Jangan pernah kita lupa untuk menyiraminya 
Agar tubuhnya kuta tumbuhnya pun cepat… 
 
Reff:  
Kita tanam rame-rame 
Kita siram rame-rame 
Kita panen rame-rame 
Kita makan rame-rame, kita makan rame-rame  2 x 
 
Kita makan rame-rame, kita makan rame-rame, kita makan rame-rame, kita makan rame-
rame 
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Damai? 
By: Alley 

 
Intro: C….G…..F…..Am 
          C….G…..F…..Em…Em 
 
          Em…C…D….Em   2  x 
 
Berserakan bangkai manusia 
Reruntuhan bangkai manusia 
Reruntuhan puing kontak senjata 
Berterbangan rendah burung bangkai 
Berserakan di bawah awan hitam 
 
Mungkinkah hidup damai, jika terus perang 
Akankah damai bila semua mau menang.. 
 
Intro (2): 
Bertambahnya sukarelawan perang 
Berteriak pekik kemenangan 
Kemajuan tekhnologi bungkam semuanya 
Dan akhirnya tak ada yang tersisa 
 
Mungkinkah hidup damai, jika terus perang 2 x 
Akankah damai bila semua mau perang….. 
 
Em  8 x 
 
Kerakusan, manusia ingin wilayah, 
Kehebatan, canggih otak kotornya 
Pembantaian tak perduli siapa 
Habiskan sisa peluru terakhir 
 
Mungkinkah hidup damai, jika terus perang 
Akankah damai bila semua mau menang….(hade out) 
 
Semua mau menang… 4 x 
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Seram II 
By : Alley 

 
Hei…seram serdadu anak malam 
Tetap diam di bangku terminal 
Hei…seram matanya memandang tajam 
Ke arah gerombolan penumpang 
 
Hei…seram serdadu anak malam 
Tetap tenang, santai tapi kejam 
Hei…seram, berjalan garang mencari makan 
Perut lapar mencari mangsa yang kebingungan 
 
Intro: 
Hei…seram serdadu anak malam 
Tak perduli ada polisi dan satpam 
Hei…seram berjalan garang mencari makan 
Smakin malam smakin kejam 
 
Reff:  

Sangat sabar menunggu mangsanya 
Walaupun dingin malam menusuk tulang 
Tetap tenang, santai tapi kejam 
Perut lapar mencari mangsa yang kebingungan 

 
Seram…seram….seram…seram….serdadu anak malam 
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Khayalan-khayalan tak nyata 
By: Alley 

 
Andai saja polisi bapakku 
Keselamatan di luar terjamin 
Bawa pistol nakut-nakuti bencong 
Dapat maen gratis..wulihhh asyikkkk…. 
 
Andai saja gubernur bapakku 
Kanan kiri cewek bahenol 
Beli tanah jutaan hektar 
Mobil mewah bawa aku keliling 
 
Mungkin saja 
Mungkin-mungkin saja 
Saja mungkin 
Saja-saja mungkin 
Saja mungkin saja 
Saja mungkin 
Mungkin saja-saja-saja….mungkin saja 
 
Khayalan-khayalan tak nyata 
Khayalan-khayalan tak jelas… 
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Dedek – pengemis dari – Canang 
By: Alley 

 
Dedek canang bocah kecil dari  Belawan 
Terbuang dari kasih sayang 
Ibu penjudi ayah preman 
 
Dede canang, menghirup udara nyaman 
Udara segar dari jalanan 
Bertarung dengan kenyataan 
 
O …..uooo….ouuooo…Dedek canang 
 
Reff: 

Bila tersenyum, orang ikut tertawa 
Bila tertawa,orang ada gembira 
Bila gembira sudah tak ingat apa-apa 
Kalau menangis orang tutup telinga 
 

Dedek canang…Dedek canang 
 
Intro: 
 
Dedek canang, bocah kurus dari Belawan 
Siang malam meminta-minta 
Disetiap persimpangan 
 
Dedek canang, bocah kurus dekil dan manja 
Pintar nyanyi dan pintar jogged 
Juga pintar ngijang 
 
O ….uooo…ouuooo….Dedek canang 
 
Reff:  

Bila tersenyum, orang ikut tertawa 
Bila tertawa,orang ada gembira 
Bila gembira sudah tak ingat apa-apa 
Kalau menangis orang tutup telinga 
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Do’a anak jalanan 
Lyrick by: Boyan dan Alley 

Music by: Alley 
 
Titik-titik air hujan membasahi bumi 
Seiring dengan tangisan rakyat jelata 
Teriakan reformasi korban berjatuhan 
Orang-orang jadi gila karena nafsu berkuasa 
 

Jembatan semanggi jadi saksi mati 
Orang-orang saling bunuh tunjukkan jati diri 

 
Chorus: 
Oh Tuhan, tolonglah nusantara 
Jauhkan segala bencana 
Oh Tuhan, tolonglah nusantara 
Singkirkan segala derita 
 

Dengarlah wahai kawan mari kita bersama 
Membangun nusantara menuju masa depan 
Yang ceria….. 
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Kosong # 1 
By: Alley 

 
Di sini dalam kebodohan hati  
Tak mampu tuk membuat lagu cinta 
Entah kenapa tak bisa datang 
Sebuaha ilham tentang lagu….ya…lagu cinta 
 
Intro…. 
 
Kucoba lagi memetik gitarku 
Menjelajahi tentang cinta…ya…cinta sesungguhnya 
Tapi ku terus mentok…dan ku terus mentok 
Tak ada inspirasi lagu cinta menghilangkah…? 
 
Bridge: 

Lagu cinta kemana kau? 
Aku ingin menyanyikan kamu.. 
Lagu cinta ke sini kau 
Jadilah sebuah nyanyian… 

 
Jangan berlari ku kejar kau 
Jangan pernah untuk pergi 
Jangan berlari lagi, aku lelah 
Datanglah demi sebuah nyanyian…. 
 
Yang bukan pembodohan 
Yang bukan Cuma mimpi 
Yang bukan Cuma khayalan hati…. 
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Mendidik untuk berjuang 
By: Alley 

 
Intro: 
Pelan-pelan kakiku melangkah 
Melewati gelap dan berlubang 
Di siram hujan dan dihantam badai 
Kulewati dengan api semangat  
 
Kan ku jaga api semangat 
Lewat lagu dan nyanyian hati 
Tuk bebaskan fikiran terpenjara 
Agar hidup jadi tak sia-sia 
 

Kerasnya hidup membuat ku kuat 
Pahitnya jalanan mendidik untuk berjuang 2x 

 
Intro: 
Kembali ke syair awal 
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Kau tlah datang 
By: Alley 

 
Kini kau datang membawa keindahan 
Menebarkan senyum penuh keikhlasan 
 
Telah lama engkau menghilang 
Tertelan oleh ganasnya zaman 
Tak terdengar khabarmu di telinga 
Ketika menghilang beribu ambisi di kepala 
 

Kini kau datang membawa keindahan 
Menebarkan senyum penuh keikhlasan 

 
Aku mencari terus tanpa henti 
Walau cari orang menghiasi pencarian 
Aku yakin engkau masih tetap bertahan 
Menyikapi hidup yang penuh dengan retorika 
 

Oh…senangnya hati ketika kau datang 
Menghidupi lagi semangat juang 

 
Intro: 
 
Kini kau datang membawa keindahan 
Menebarkan senyum penuh keikhlasan 
Oh…senangnya hati ketika kau datang 
Menghidupi lagi semangat juang…. 
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Malamku 

By: Alley Atmawidjaya 
 
Malam ini terasa mati 
Ketika kau tak ada di sini 
 
Ku terdiam dan melayang tinggi 
Temui kau sambil bernyanyi 
 
Kurasakan kau ada di sini 
Temani aku damaikan hati… 
 
Chorus: 

Jangan pernah berlari 
Jangan pernah bersembunyi karena engkau adalah isi di dalam hati 

 
Mari bergandengan tangan, 
Kita terbang melayang menembus batas melintasi letak lintang 
Cakrawala 

 
Reff:  
Wahai malam, 
(wahai malam jangan kau hilang di sini aku menunggu waktu) 
Jangan kau hilang 
(jangan menghilang di dalam lorong gelap dan panjang yang tak berujung) 
Di sini aku 
(di sini aku menunggu waktu beribu bisu musim berlalu) 
Menunggu waktu 
(tak jemu-jemu sampai membeku semua ambisi mimpi-mimpiku) 
 
Tonight felt death, when you there is no here, I kept quiet and float highly, meet you at 
the same time to sing, I feel you is there here, accompanies and pacify my heart 
 
Don’t have a run, don’t have hided because thou is content in my soul. Come on walk 
arm in arm, we fly to float, penetrating boundary pass transversal situation of firmament 
 
Oh night 
(oh night don’t you disappearing, here I’m waiting the time) 
Don’t you lose  
Don’t disappear in dark alley, long and damp which do not tip of) 
Here I am 
(here I am waiting the time have thousand mute of season elapse) 
A waiting time 
(do not bored froze up me all my dream and my ambition) 
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Aku dan gadis manis itu 

By: Alley 
 
Hai gadis manis 
Duduklah di sini 
Bernyanyilah bersamaku tentang isi hati 
 
Hei gadis manis  
Mari kemari 
Kalo bisa kita nyanyi sambil ngopi 
 

Jangan kau takut aku bukan pembunuh 
Juga tidak suka terbunuh 

 
Hei gadis manis 
Datanglah padaku 
Aku hanya ingin kau mendengar laguku 
 
Hai gadi manis 
Cepatlah kemari 
Karena aku ingin muntahkan isi hati 
 

Jangan kau takut aku bukan penipu 
Juga tidak suka tertipu 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Universitas Sumatera Utara 



 
Kau inspirasiku 

By: Alley 
 
Kuambil gitar, ciptakan sebuah lagu 
Sambil mengingat bayang sosok lembutmu 
Membuat haus akan indah parasmu 
Tersenyum manja menghentikan semua egoku 
 

Irama hati  
Bernyanyi di sini 
Nyanyian ini 
Damaikan hati 

 
Kini kau sadar kau adalah nafasku 
Slalu ku hirup yang memompa jantungku 
Nyanyian ini kuciptakan untukmu 
Agar kau tau, aku cinta padamu    2 x 
  

Irama hati  
Bernyanyi di sini 
Nyanyian ini 
Damaikan hati 
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Bocah lapar 

By: Alley 
 
Cerita dari masyarakat bawah yang dilanda kelaparan 
Menyerang tak kenal lawan, manusia yang tak punya perlawanan 
Anak yang masih sangat muda, duduk disebelah pintu 
Menatap tajam ke depan, dengan harapan yang kosng 
 
Reff: 
 
Dinding rumbia setia menanti 
Jika ia pergi bermain 
Di sini slalu menanti kemiskinan kelaparan 
Jerit tangisnya tenggelam di timpa orkes hartawan 
Pedih lukanya di hati, hilang di obati oleh nyanyian 
 
Kepedihan manusia, kepedihan manusia 
 
Intro: 

“buka mata dan rasakan, banyak yang putus sekolah” 
“buka mata dan rasakan, banyak yang tak punya rumah” 
“buka mata dan rasakan, banyak yang sumbang suaranya” 
“buka mata dan rasakan, banyak yang mati klaparan” 

 
Dinding rumbia setia menanti jika ia pergi bermain 
Di sini slalu menanti kemiskinan kelaparan 
Jerit tangisnya tenggelam ditimpa orkes hartawan 
Pedih lukanya di hati hilang di obati nyanyian…. 2 x 
 
Kepedihan manusia, kepedihan manusia 
 
 

 

 

 
 
 
 
 
 

 

Universitas Sumatera Utara 



 

Universitas Sumatera Utara 



 

Universitas Sumatera Utara 



 

Universitas Sumatera Utara 



 96

 

 

Universitas Sumatera Utara 




